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ABSTRAK

Status gizi dan kesehatan ibu saat sebelum dan selama hamil, serta setelah persalinan dapat memberikan
pengaruh pada perkembangan janin hingga berisiko terjadi stunting. Berbagai upaya yang dilakukan
oleh pemerintah untuk mencapai target angka stunting di bawah 14% di tahun 2024, namun penurunan
angka stunting belum sesuai harapan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J pada tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku ibu
hamil dalam pencegahan stunting dan kecukupan nutrisi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Gedong
Tataan pada Desa Cipadang, Pesawaran, Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode quasi-
eksperiment melalui pendekatan kuantitatif dengan variabel independent Edukasi menggunakan Buku
Panduan Nutrisi Kehamilan 5J. Variabel dependent berupa pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu.
Populasi penelitian ini ialah ibu hamil yang sudah diedukasi dan diberikan buku panduan dan buku
harian tentang cara mengatur makanan sehari- hari dan subjek kontrol yang tidak diberi edukasi di
Puskesmas Gedong Tataan, Pesawaran, Lampung tahun 2023 sebanyak 60 orang. Hasil penelitian
menunjukkan ada perbedaan kelompok intervensi buku panduan dengan video dan buku panduan
dengan pamflet terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku ibu dalam menggunakan buku panduan
nutrisi kehamilan 5J dengan nilai p < 0,05. Pada analisis multivariat menunjukkan bahwa kelompok
intevensi yang paling efektif ialah kelompok intevensi melalui video.

Kata kunci : kehamilan, nutrisi, pengetahuan, sikap, stunting

ABSTRACT

The mother’s nutritional and health status before and during pregnancy, as well as after delivery, can
have an influence on fetal development, leading to the risk of stunting. Various efforts have been made
by the government to achieve the target of stunting rates below 14% in 2024, but the reduction in
stunting rates has not met expectations.This study aims to determine the effect of education using the
5J pregnancy nutrition guidebook on the level of knowledge, attitudes and behavior of pregnant women
in preventing stunting and nutritional adequacy of pregnant women in the work area of Gedong Tataan
Community Health Center in Cipadang Village, Pesawaran, Bandar Lampung. This research uses a
guasi-experimental method using a quantitative approach with the independent variable Education
using the 5J Pregnancy Nutrition Guidebook. The dependent variables are mother's knowledge,
attitudes and behavior. The population of this study is pregnant women who have been educated and
given guidebooks and diaries on how to manage daily food and control subjects who have not been
given education at the Gedong Tataan Community Health Center, Pesawaran, Lampung in 2023,
totaling 60 people. The results of the study showed that there were differences between the intervention
groups of guidebooks with videos and guidebooks with pamphlets on mothers' knowledge, attitudes and
behavior in using the 5J pregnancy nutrition guidebook with a p value <0.05. Multivariate analysis
shows that the most effective intervention group is the video intervention group.
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PENDAHULUAN

Stunting adalah masalah gizi yang serius, terutama di negara-negara terbelakang dan
berkembang. Stunting adalah jenis kegagalan pertumbuhan dan perkembangan yang
mengakibatkan kelainan pertumbuhan pada anak di bawah usia lima tahun karena penumpukan
kekurangan gizi jangka panjang yang dimulai sejak masa kehamilan dan berlanjut hingga usia
24 bulan. Kekurangan gizi pada anak usia dini akan menghambat pertumbuhan fisik dan
mental, meningkatkan angka kesakitan, dan berpotensi menyebabkan kematian (Norsanti,
2021).

Stunting merupakan salah satu tantangan dan masalah gizi secara global yang sedang
dihadapi oleh masyarakat di dunia. World Health Organization (WHO) mengestimasikan
prevalensi balita kerdil (stunting) di seluruh dunia sebesar 22% atau sebanyak 149,2 juta pada
2020. Asia Selatan (30,7%), Afrika Tengah (36,8%) dan Oseania (41,4%) (WHO,
2020)(Kemenkes RI, 2023). Angka stunting pada Provinsi Lampung sebesar 15%, sehingga
Provinsi Lampung masuk kedalam kategori tiga besar Provinsi di Indonesia dengan prevalensi
stunting terendah secara nasional (Kemenkes RI, 2023). Provinsi Lampung mengalami
perbaikan dengan prevalensi pada tahun 2022 menjadi 15,2% dan diharapkan dapat mencapai
target nasional sekitar 14%. Kabupaten Pesawaran memiliki angka stunting tertinggi di
Lampung sebear 25,1% (TPPS Provinsi Lampung, 2023). Berdasarkan data prasurvey yang
diambil oleh peneliti pada 3 Desember 2019, diketahui data Puskesmas Gedung Tataan
Kabupaten Pesawaran diketahui angka kejadian stunting pada anak usia 1-5 tahun sebanyak 32
kasus diantaranya 13 (41%) anak laki-laki, dan 19 (59%) anak perempuan (Hermayani dkk.,
2020).

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, stunting dipengaruhi oleh beberapa
faktor berupa faktor ibu, faktor bayi dan balita, serta faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan
(Novita, 2020). Status gizi dan kesehatan ibu saat sebelum dan selama hamil, serta setelah
persalinan dapat memberikan pengaruh pada perkembangan janin hingga berisiko terjadi
stunting. Beberapa faktor dari ibu yang memberikan pengaruh yaitu tinggi badan ibu (pendek),
jarak kelahiran yang sangat dekat, usia ibu saat hamil yang masih muda atau tua, dan konsumsi
nutrisi yang tidak cukup pada saat kehamilan (Kemenkes RI, 2018).

Asupan nutrisi yang tidak cukup juga merupakan salah satu faktor dari ibu yang
mempengaruhi kejadian stunting. World Health Organization (WHO) tahun 2017,
mengemukakan bahwa prevalensi Kurang Energi Kronis (KEK) pada kehamilan secara global
35% sampai 75%. WHO juga mencatat 40% kematian ibu di negara berkembang berkaitan
dengan KEK (WHO, 2018). Berdasarkan data riset kesehatan dasar yang dilakukan oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan tahun 2017-2018 prevalensi KEK pada ibu hamil di
Indonesia sebesar 17,3% dan prevalensi anemia pada ibu hamil sekitar 48,9% (Kemenkes RI.,
2018).

Selain itu, faktor-faktor yang juga menjadi penyebab stunting diantaranya penyakit infeksi,
pengetahuan kurang, pola asuh salah, sanitasi dan hygiene buruk, ketahanan pangan dan
rendahnya pelayanan kesehatan. Secara umum, stunting dapat disebabkan tiga penyebab
utama, yaitu penyebab yang berkait dengan faktor kesehatan ibu, faktor anak (tumbang anak)
serta faktor lingkungan sekitar. Pola asuh (caring) orang tua di dalamnya mencakup Inisiasi
Menyusu Dini (IMD), ASI eksklusif, pemberian ASI lanjutan dengan Makanan Pendamping
ASI (MPASI) sampai dengan 2 tahun merupakan proses untuk membantu tumbuh kembang
anak. Angka kejadian stunting di provinsi Lampung tahun 2021 masih tergolong tinggi
menurut hasil SSGI sekitar 18,5% anak yang mengalami stunting. Angka tersebut sudah
banyak mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu sebesar 26,26%
(Antaranews, 2021). Telah banyak usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk mencapai
target angka stunting di bawah 14% di tahun 2024. Intervensi telah difokuskan pada ibu hamil
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dan pada 1000 hari pertama kehidupan dengan memberikan intervensi gizi spesifik dan gizi
sensitif, bahkan sejak remaja. Namun kenyataannya penurunan angka stunting belum sesuai
harapan sehingga peneliti tertarik untuk menemukan faktor utama yang berhubungan dengan
stunting pada anak dan juga untuk fokus intervensi ke depannya. Hal ini memperjelas bahwa
pencegahan stunting yang pada ibu hamil dimulai dengan pencukupan nutrisi yang tepat dan
pencegahan pertumbuhan janin terhambat dan berat badan bayi lahir rendah (Wibawa, 2021).

Masa kehamilan diperlukan beragam nutrisi terutama bahan nutrisi esensial, yaitu bahan
nutrisi yang tidak bisa diolah tubuh sehingga harus di dapat dari makanan. Bahan nutrisi
esensial merupakan asam amino esensial, asam lemak esensial, mineral dan sebagian besar
vitamin. Asam amino esensial terutama untuk bahan membangun organ-organ janin termasuk
otot jantung dan sistem pertahanan tubuh janin (Wibawa, 2021). Kekurangan dari salah satu
bahan tersebut akan menyebabkan proses membangun janin terhambat, berat janin rendah, dan
beresiko mengurangi kualitas hidup di masa depan janin (Wibawa, 2021). Maka dari itu
diperlukan adanya edukasi maupun konseling nutrisi ibu hamil. Konseling nutrisi saat
kehamilan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang nutrisi, namun
juga dapat mencegah masalah pada kehamilan dan janin. Nutrisi yang tercukupi tersebut seperti
model nutrisi kehamilan 5J yaitu (1) Jumlah kalori, (2) Jadwal makan, (3) Jenis makanan, (4)
Jalur pemberian nutrisi, (5) Penjagaan terhadap pelaksanaan (Wibawa, 2021).

Penelitian Listyarini dan Fatmawati (2020) yang berjudul “Edukasi Gizi Ibu Hamil
Dengan Media Booklet Tentang Perilaku Pencegahan Balita Stunting Di Wilayah Puskesmas
Undaan Kabupaten Kudus” melaporkan edukasi gizi menggunakan booklet pada ibu dapat
meningkatkan pengetahuan ibu mengenai gizi yang baik. Pada hasil penelitian menunjukkan
ada Pengaruh edukasi gizi ibu hamil menggunakan media booklet terhadap perilaku
pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Undaan Kabupaten Kudus (p = 0,000)
(Listyarini dkk., 2020).

Penelitian Ekayanthi (2019) yang berjudul “Edukasi Gizi pada Ibu Hamil Mencegah
Stunting pada Kelas Ibu Hamil” melaporkan bahwa kelas ibu hamil merupakan salah satu cara
yang dapat digunakan untuk menyebarkan informasi yang berkaitan dengan gizi dan kesehatan
saat kehamilan untuk mencegah stunting. Analisis data menunjukkan terdapat pengaruh yang
bermakna kelas ibu hamil terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang
pencegahan stunting (p-value) (Ekayanthi & Suryani, 2019). Dewi dkk (2023) melaporkan
bahwa faktor risiko terjadi stunting pada periode kehamilan terjadi pada respoden dengan
tinggi badan < 145 cm, pendapatan dibawah UMR, serta tidak mengkonsumsi tablet Fe.
Munanadia (2022) melaporkan beberapa parameter yang signifikan dengan perilaku ibu hamil
dalam pencegahan stunting antara lain pendidikan, paritas, dan adanya anggota keluarga
sebagai perokok aktif.

Penelitian Nurfatimah (2021) yang berjudul “Perilaku Pencegahan Stunting Pada Ibu
Hamil” bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku ibu hamil dalam mencegah stunting
pada balita di wilayah kerja Puskesmas Mapane. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa 53.1% responden yang memiliki perilaku yang baik dalam pencegahan stunting. Hasil
uji bivariat menunjukan umur >35 tahun (p=0,026), pendidikan perguruan tinggi (p<0,001),
ibu bekerja (p<0,001), dan multigravida (p=0,036) berhubungan dengan perilaku baik dalam
pencegahan stunting. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perilaku ibu hamil yang baik dalam
pencegahan stunting berada pada usia >35 tahun, pada tingkat pendidikan perguruan tinggi,
pada ibu yang bekerja dan multigravida (Nurfatimah dkk., 2021). Hal ini didukung oleh
penelitianRiyanti dkk (2022) bahwa ibu yang mengikuti kelas ibu hamil, sebagian besar
memiliki pengetahuan yang baik dan sikap yang postif. Ibu Hamil dapat meningkatkan
pengetahuannya serta menanamkan sikap positif agar dapat melakukan perilaku pencegahan
Stunting melalui kegiatan peningkatan pencarian informasi kesehatan melalui kegiatan seminar
kesehatan, penyuluhan di posyandu serta memanfaatkan media promosi kesehatan seperti
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media Booklet (Amalia dkk., 2021). Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis ingin
melakukan penelitian tentang “Pengaruh edukasi menggunakan Buku Panduan Nutrisi
Kehamilan 5J pada tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam pencegahan stunting dan
kecukupan nutrisi pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Gedong Tataan”. Tujuan
dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunakan buku panduan
nutrisi kehamilan 5J pada tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku ibu hamil dalam pencegahan
stunting dan kecukupan nutrisi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Gedong Tataan pada
Desa Cipadang, Pesawaran, Bandar Lampung.

METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2023 - Januari 2024. Tempat penelitian pada
wilayah Puskesmas Gedong Tataan, Pesawaran, Lampung di Desa Sukadadi dengan
melibatkan 20 responden yang terdiri dari ibu hamil pada trimester 1, 2, dan 3. Desain yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan metode penelitan quasi-experiment dengan
pendekatan kuantitatif menggunakan rancangan penelitian pretest-postest with control design.
Variabel dependen yang diteliti adalah tingkat pengetahuan ibu, sikap ibu dan perilaku ibu
sedangkan variabel independen ialah edukasi dengan menggunakan buku panduan nutrisi
kehamilan 5J.

HASIL
Karakteristik Demografi

Tabel 1. Karakteristik Demografi (n=60)

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia Kehamilan

Trimester 1 7 12,0%
Trimester 2 35 58,0%
Trimester 3 18 30,0%
BMI

Underweight 6 10,0%
Normal 31 52,0%
Overweight 15 24,0%
Obesitas 8 14,0%
Jumlah Paritas

Primigravida 34 56,0%
Multigravida 20 34,0%
Grandemultigravida 6 10,0%
Sosial Ekonomi

Rendah 32 54,0%
Sedang 22 36,0%
Tinggi 6 10,0%

Tabel 1 menunjukkan distribusi data berdasarkan usia kehamilan terbanyak pada trimester
2 yaitu 35 orang (58,0%), trimester 3 sebanyak 18 orang (30,0%), dan usia kehamilan terendah
pada trimester 1 yaitu 7 orang (12,0%). Distribusi data berdasarkan BMI paling banyak pada
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kategori normal sebanyak 31 orang (52,0%), kategori overweight sebanyak 15 orang (24,0%),
kategori obesitas sebanyak 8 orang (14,0%), dan kategori underweight sebanyak 6 orang
(10,0%).

Distribusi data berdasarkan jumlah paritas paling banyak pada primigravida sebanyak 34
orang (56,0%), multigravida sebanyak 20 orang (34,0%), dan grandemultigravida sebanyak 6
orang (10,0%). Distribusi data berdasarkan sosial ekonomi paling banyak pada kategori rendah
sebanyak 32 orang (54,0%), kategori sedang sebanyak 22 orang (36,0%), dan kategori tinggi
sebanyak 6 orang (10,0%).

Analisis Uniariat
Variabel Pengetahuan

Tabel 2. Pengetahuan Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan 5J
Melalui Kelompok Intervensi

Pengetahuan dengan N Mean Median SD Min. Max. 95% ClI

Intervensi

Buku Panduan Dan Video

Sebelum 20 43.95 45.00 6.013 43 70 41.14 - 46.76
Sesudah 20 63.70 63.78 7.087 62 70 60.38 — 67.02
Buku Panduan Dan Pamflet

Sebelum 20  40.95 44.00 6.038 40 70 40.14 - 41.76
Sesudah 20 60.70 68.00 6.086 60 70 60.58 — 68.02
Kontrol

Sebelum 20  43.10 45.90 6.009 41 70 41.05-46.76
Sesudah 20  43.00 45.90 6.010 41 70 41.00 - 46.50

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari hasil penelitian tentang pengetahuan ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui intevensi buku panduan dan video
dengan 20 responden diperoleh hasil nilai mean sebelum intervensi 43,95, nilai median 45,00
dan nilai standar deviasi 6,013 sedangkan sesudah intervensi nilai mean 63,70, nilai median
63,78 dan nilai standar deviasi 7,087. Penilaian data tersebut menunjukkan ada perubahan rata-
rata pengetahuan ibu dalam menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J sebelum dan
sesudah dilakukan intevensi buku panduan dan video.

Hasil penelitian didapatkan nilai minimal pada responden sebelum diintervensi dengan
buku panduan dan video sebesar 43 dan nilai maksimal 70, sedangkan sesudah diintervensi
dengan buku panduan serta video sebesar 62 dan nilai maksimal 70. Hasil confidence interval
(95%CI) didapatkan rata-rata responden sebelum dilakukan dengan intevensi buku panduan
dan video sebesar 41.14 — 46.76 sedangkan confidence interval (95%CIl) didapatkan rata-rata
responden sesudah dilakukan dengan intevensi buku panduan dan video sebesar 60.38 — 67.02.

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari hasil penelitian tentang pengetahuan ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui intevensi buku panduan serta
pamflet dengan 20 responden diperoleh hasil nilai sebelum intervensi nilai mean 40,95, nilai
median 44,00 dan nilai standar deviasi 6,038 sedangkan sesudah intervensi nilai mean 60,70,
nilai median 68,00 dan nilai standar deviasi 6,086.

Penilaian data tersebut menunjukkan ada perubahan rata-rata pengetahuan ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J sebelum dan sesudah dilakukan intevensi
buku panduan serta pamflet. Hasil penelitian didapatkan nilai minimal pada responden sebelum
diintervensi dengan buku panduan serta pamflet sebesar 40 dan nilai maksimal 70, sedangkan
sesudah diintervensi dengan buku panduan serta pamflet sebesar 60 dan nilai maksimal 70.
Hasil confidence interval (95%CI) didapatkan rata-rata responden sebelum dilakukan intevensi

buku panduan serta pamflet sebesar 40.14 — 41.76 sedangkan confidence interval (95%Cl)
___________________________________________________________________________________________________________|
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didapatkan rata-rata responden sesudah dilakukan intevensi buku panduan serta pamflet
sebesar 60.58 — 68.02.

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari hasil penelitian tentang pengetahuan ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok kontrol dengan 20
responden diperoleh hasil nilai mean sebelum intervensi 43,10, nilai median 45,90 dan nilai
standar deviasi 6,009 sedangkan nilai mean sesudah intervensi 43,00, nilai median 45,90 dan
nilai standar deviasi 6,010. Penilaian data tersebut menunjukkan tidak ada perubahan rata-rata
yang signifikan pada pengetahuan ibu dalam menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J
sebelum dan sesudah kelompok kontrol.

Hasil penelitian didapatkan nilai minimal pada responden sebelum diintervensi dengan
kelompok kontrol sebesar 41 dan nilai maksimal 70, sedangkan sesudah dengan kelompok
kontrol sebesar 41 dan nilai maksimal 70. Hasil confidence interval (95%CIl) didapatkan rata-
rata responden sebelum dilakukan kelompok kontrol sebesar 41.05 — 46.76 sedangkan
confidence interval (95%CI) didapatkan rata-rata responden sesudah dilakukan kelompok
kontrol sebesar 41.00 — 46.50.

Variabel Sikap

Tabel 3. Sikap Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan 5J Melalui
Kelompok Intervensi
Sikap N Mean Median SD Min. Max. 95% ClI
dengan Intervensi

Buku Panduan Dan Video

Sebelum 20 45.95 50.00 7.221 45 84 42.14 - 47.76
Sesudah 20 73.70 76.00 8.087 70 84 70.38 - 77.02
Buku Panduan Dan Pamflet

Sebelum 20 44.90 50.52 6.313 42 84 42.00 - 46.76
Sesudah 20 63.70 66.00 6.888 60 84 60.38 — 67.02
Kontrol

Sebelum 20 44.95 50.00 6.018 40 84 40.14 - 45.76
Sesudah 20 45.00 50.00 6.020 40 84 —45.00

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari hasil penelitian tentang sikap ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui intevensi buku panduan serta video
dengan 20 responden diperoleh hasil nilai mean sebelum intervensi 45,95, nilai median 50,00
dan nilai standar deviasi 7,221 sedangkan sesudah intervensi nilai mean 73,70, nilai median
76,00 dan nilai standar deviasi 8.087. Penilaian data tersebut menunjukkan ada perubahan rata-
rata sikap ibu dalam menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J sebelum dilakukan
intevensi buku panduan serta video dan sesudah dilakukan intevensi buku panduan serta video.

Hasil penelitian didapatkan nilai minimal pada responden sebelum diintervensi dengan
buku panduan serta video sebesar 45 dan nilai maksimal 84, sedangkan sesudah diintervensi
dengan buku panduan serta video sebesar 70 dan nilai maksimal 84. Hasil confidence interval
(95%CI) didapatkan rata-rata responden sebelum dilakukan intevensi buku panduan serta video
sebesar 42.14 — 47.76 sedangkan confidence interval (95%CI) didapatkan rata-rata responden
sesudah dilakukan intevensi buku panduan serta video sebesar 70.38 — 77.02.

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari hasil penelitian tentang sikap ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui intevensi buku panduan serta
pamflet dengan 20 responden diperoleh hasil nilai mean sebelum intervensi 44,90, nilai median
50,52 dan nilai standar deviasi 6,313 sedangkan sesudah intervensi nilai mean 63,70, nilai
median 66,00 dan nilai standar deviasi 6,888.
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Penilaian data tersebut menunjukkan ada perubahan rata-rata sikap ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J sebelum dan sesudah dilakukan intevensi
buku panduan serta pamflet. Hasil penelitian didapatkan nilai minimal pada responden sebelum
diintervensi dengan buku panduan serta pamflet sebesar 42 dan nilai maksimal 84, sedangkan
sesudah diintervensi dengan buku panduan serta pamflet sebesar 60 dan nilai maksimal 84.
Hasil confidence interval (95%ClI) didapatkan rata-rata responden sebelum dilakukan intevensi
buku panduan serta pamflet sebesar 42.00 — 46.76 sedangkan confidence interval (95%CIl)
didapatkan rata-rata responden sesudah dilakukan intevensi buku panduan serta pamflet
sebesar 60.38 — 67.02.

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari hasil penelitian tentang sikap ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok kontrol dengan 20
responden diperoleh hasil nilai mean sebelum intervensi 44,95, nilai median 50,00 dan nilai
standar deviasi 6,018 sedangkan sesudah intervensi nilai mean 45,00, nilai median 50,00 dan
nilai standar deviasi 6,020. Penilaian data tersebut menunjukkan tidak ada perubahan rata-rata
yang signifikan pada sikap ibu dalam menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J
sebelum dan sesudah dilakukan dengan kelompok kontrol. Hasil penelitian didapatkan nilai
minimal pada responden sebelum dengan kelompok kontrol sebesar 40 dan nilai maksimal 84,
sedangkan sesudah dengan kelompok kontrol sebesar 40 dan nilai maksimal 84. Hasil
confidence interval (95%CI) didapatkan rata-rata responden sebelum dilakukan kelompok
kontrol sebesar 40.14 — 45.76 sedangkan confidence interval (95%CI) didapatkan rata-rata
responden sesudah dilakukan kelompok kontrol sebesar 40.00 — 45.00.

Variabel Perilaku

Tabel 4. Perilaku Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan 5J Melalui
Kelompok Intervensi

Perilaku

dengan IntervensiN Mean Median SD Min. Max. 95% ClI

Buku Panduan Dan Video

Sebelum 20 73.95 75.00 6.323 71 90 71.14-76.76

Sesudah 20 83.95 85.00 7.013 81 90 81.14 —86.76

Buku Panduan Dan Pamflet

Sebelum 20 77.95 78.00 6.413 75 90 75.14 —79.06

Sesudah 20 83.10 86.00 7.877 80 90 80.00 —90.00

Kontrol

Sebelum 20 63.20 63.00 6.088 60 90 60.00 — 65.02

Sesudah 20 63.70 63.08 6.808 60 90 60.38 — 65.02

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa dari hasil penelitian tentang perilaku ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui intevensi buku panduan serta video
dengan 20 responden diperoleh hasil nilai mean sebelum intervensi 73,95, nilai median 75,00
dan nilai standar deviasi 6,323 sedangkan sesudah intervensi nilai mean 83,95, nilai median
85,00 dan nilai standar deviasi 7,013.

Penilaian data tersebut menunjukkan ada perubahan rata-rata perilaku ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J sebelum dan sesudah dilakukan intevensi
buku panduan serta video. Hasil penelitian didapatkan nilai minimal pada responden sebelum
diintervensi dengan buku panduan serta video sebesar 71 dan nilai maksimal 90, sedangkan
sesudah diintervensi dengan buku panduan serta video sebesar 81 dan nilai maksimal 90. Hasil
confidence interval (95%CIl) didapatkan rata-rata responden sebelum dilakukan intevensi buku
panduan serta video sebesar 71.14 — 76.76 sedangkan confidence interval (95%CI) didapatkan
rata-rata responden sesudah dilakukan intevensi buku panduan serta video sebesar 81.14 —
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86.76. Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari hasil penelitian tentang perilaku ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui intevensi buku panduan serta
pamflet dengan 20 responden diperoleh hasil nilai mean sebelum intervensi nilai 77,95, nilai
median 78,00 dan nilai standar deviasi 6,413 sedangkan sesudah intervensi nilai mean 83,10,
nilai median 86,00 dan nilai standar deviasi 7,877. Penilaian data tersebut menunjukkan ada
perubahan rata-rata perilaku ibu dalam menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J
sebelum dilakukan intevensi buku panduan serta pamflet dan sesudah dilakukan intevensi buku
panduan serta pamflet.

Hasil penelitian didapatkan nilai minimal pada responden sebelum diintervensi dengan
buku panduan serta pamflet sebesar 75 dan nilai maksimal 90, sedangkan sesudah diintervensi
dengan buku panduan serta pamflet sebesar 80 dan nilai maksimal 90. Hasil confidence interval
(95%CI) didapatkan rata-rata responden sebelum dilakukan intevensi buku panduan serta
pamflet sebesar 75.14 — 79.06 sedangkan confidence interval (95%CIl) didapatkan rata-rata
responden sesudah dilakukan intevensi buku panduan serta pamflet sebesar 80.00 — 90.00.
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari hasil penelitian tentang perilaku ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok kontrol dengan 20
responden diperoleh hasil sebelum nilai mean 63,20, nilai median 63,00 dan nilai standar
deviasi 6,088 sedangkan sesudah nilai mean 63,70, nilai median 63,08 dan nilai standar deviasi
6,808.

Penilaian data tersebut menunjukkan tidak ada perubahan rata-rata yang signifikan pada
perilaku ibu dalam menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J sebeluml dan sesudah
dilakukan kelompok kontrol. Hasil penelitian didapatkan nilai minimal pada responden
sebelum dengan kelompok kontrol sebesar 60 dan nilai maksimal 90, sedangkan sesudah
dengan kelompok kontrol sebesar 60 dan nilai maksimal 90. Hasil confidence interval (95%Cl)
didapatkan rata-rata responden sebelum dilakukan kelompok kontrol sebesar 60.00 — 65.02
sedangkan confidence interval (95%CI) didapatkan rata-rata responden sesudah dilakukan
kelompok kontrol sebesar 60.38 — 65.02.

Analisis Bivariat

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro- Wilk dengan
signifikansi (n) = 5% atau 0,05. Nilai signifikansi (p-value > 0,05) maka data distribusi normal
dan jika signifikansi (p-value < 0,05) maka data tidak terdistribusi normal. Pada data
didapatkan data terdistribusi normal sehingga dapat dilakukan uji statistik T-test independent.

Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Tabel 5. Perbedaan Pengetahuan Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi
Kehamilan 5J Melalui Kelompok Intervensi

Pengetahuan melalui Kelompok Intervensi Mean Selisih Nilai P (Value)

Buku Panduan Dan Video

Sebelum 43.95 19.75 .000

Sesudah 63.70

Buku Panduan Dan Pamflet

Sebelum 40.95 19.75 .000

Sesudah 60.70

Kontrol

Sebelum 43.10 1 167

Sesudah 43.00

Berdasarkan tabel 5 pengukuran terhadap pengetahuan ibu dalam menggunakan buku
panduan nutrisi kehamilan 5J hasil rata-rata intevensi buku panduan dan video sebelum 43,95
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sedangkan nilai rata- rata sesudah 63,70. Hasil uji statistik yang dilihat dari nilai sig(2-tailed)
adalah 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengetahuan
ibu dalam menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui intevensi buku panduan
dan video. Berdasarkan tabel 5 pengukuran terhadap pengetahuan ibu dalam menggunakan
buku panduan nutrisi kehamilan 5J hasil rata-rata intevensi buku panduan dan pamflet sebelum
40.95 sedangkan nilai rata- rata sesudah 60.70. Hasil uji statistik yang dilihat dari nilai sig(2-
tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
pengetahuan ibu dalam menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui intervensi
buku panduan dan pamflet.

Berdasarkan tabel 5 pengukuran terhadap pengetahuan ibu dalam menggunakan buku
panduan nutrisi kehamilan 5J hasil rata-rata kelompok kontrol sebelum 43.10 sedangkan nilai
rata-rata sesudah 43.00. Hasil uji statistik yang dilihat dari nilai sig(2-tailed) adalah 0,167 >
0,05 maka Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan pengetahuan ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok kontrol.

Perbedaan Sikap Sebelum dan Sesudah Intervensi

Tabel 6. Perbedaan Sikap Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan 5J
Melalui Kelompok Intervensi

Sikap melalui Kelompok Intervensi Mean selisih Nilai P (Value)

Buku Panduan Dan Video

Sebelum 45.95 27.75 .000

Sesudah 73.70

Buku Panduan Dan Pamflet

Sebelum 44.90 18.80 .003

Sesudah 63.70

Kontrol

Sebelum 44.95 .05 167

Sesudah 45.00

Berdasarkan tabel 6 pengukuran terhadap sikap ibu dalam menggunakan buku panduan
nutrisi kehamilan 5J hasil rata-rata intevensi buku panduan dan video sebelum 45.95 sedangkan
nilai rata- rata sesudah 73.70. Hasil uji statistik yang dilihat dari nilai sig(2-tailed) adalah 0,000
< 0,05 maka Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan sikap ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui intervensi buku panduan dan video.
Berdasarkan tabel 6 pengukuran terhadap sikap ibu dalam menggunakan buku panduan nutrisi
kehamilan 5J hasil rata-rata intevensi buku panduan dan pamflet sebelum 44.90 sedangkan
nilai rata- rata sesudah 63.70. Hasil uji statistik yang dilihat dari nilai sig(2-tailed) adalah 0,003
< 0,05 maka Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan sikap ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui intervensi buku panduan dan
pamflet.

Berdasarkan tabel 6 pengukuran terhadap sikap ibu dalam menggunakan buku panduan
nutrisi kehamilan 5J hasil rata-rata kelompok kontrol sebelum 44.95 sedangkan nilai rata-rata
sesudah 45.00. Hasil uji statistik yang dilihat dari nilai sig(2-tailed) adalah 0,167>0,05 maka
Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan sikap ibu dalam menggunakan buku
panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok kontrol.

Perbedaan Perilaku Sebelum dan Sesudah Intervensi

Berdasarkan tabel 7 pengukuran terhadap perilaku ibu dalam menggunakan buku panduan
nutrisi kehamilan 5J hasil rata-rata intevensi buku panduan dan video sebelum 73.95 sedangkan
nilai rata- rata sesudah 83.95. Hasil uji statistik yang dilihat dari nilai sig(2-tailed) adalah 0,000
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< 0,05 maka Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan perilaku ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui intervensi buku panduan dan video.
Berdasarkan tabel 7 pengukuran terhadap perilaku ibu dalam menggunakan buku panduan
nutrisi kehamilan 5J hasil rata-rata intevensi buku panduan dan pamflet sebelum 77.95
sedangkan nilai rata- rata sesudah 83.10. Hasil uji statistik yang dilihat dari nilai sig(2-tailed)
adalah 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan perilaku ibu
dalam menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui intervensi buku panduan dan
pamflet. Berdasarkan tabel 7 pengukuran terhadap perilaku ibu dalam menggunakan buku
panduan nutrisi kehamilan 5J hasil rata-rata kelompok kontrol sebelum 63.20 sedangkan nilai
rata-rata  sesudah 63.70. Hasil uji statistik yang dilihat dari nilai sig(2-tailed) adalah
0,167>0,05 maka Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan perilaku ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok kontrol.

Tabel 7. Perbedaan Perilaku Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan
5J melalui Kelompok Intervensi

Perilaku melalui Kelompok Intervensi Mean selisih Nilai P (Value)

Buku Panduan Dan Video

Sebelum 73.95 10 .000

Sesudah 83.95

Buku Panduan Dan Pamflet

Sebelum 77.95 5.15 .000

Sesudah 83.10

Kontrol

Sebelum 63.20 5 167

Sesudah 63.70

Analisis Multivariat

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kelompok yang paling berpengaruh terhadap
pengetahuan, sikap dan perilaku ibu dalam menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J.
Uji multivariat dapat dilakukan apabila data terdistribusi normal dan varian homogen.
Penelitian ini memiliki data terdistribusi normal pada ke-tiga kelompok intervensi setelah
dilakukan uji normalitas dan iji homogenitas. Kemudian analisis multivariat dapat diketahui
menggunakan Uji Anova sehingga variabel independen yang secara dominan berhubungan
dengan variabel dependen (Hastono, 2018a).

Perbedaan Skor Antar kelompok Intervensi pada Pengetahuan

Tabel 8. Uji Skor Antar Kelompok Intervensi dengan Kelompok Intervensi terhadap
Pengetahuan Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan 5J
Skor Pengetahuan Kelompok Intervensi Mean Difference
Sig.
Kontrol Buku + Video 3.10 .Ogl
Buku + Pamflet -5.00 131
Pamflet Kontrol -3.10 131
Buku + Video -8.10 .000
Video Kontrol 5.00 .001
Buku + Pamflet 8.10 .000

Berdasarkan tabel 8. diketahui perbedaan skor pengetahuan ibu dalam menggunakan buku
panduan nutrisi kehamilan 5J sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Intervensi antar
kelompok yang memiliki perbedaan yaitu kelompok intevensi buku panduan dan video dengan
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kelompok intevensi buku panduan dan pamflet, nilai signifikasinya 0,000 < 0,005. Intevensi
buku panduan dan video dengan kelompok kontrol, nilai signifikasinya 0,001 < 0,005.
Kelompok komunikasi buku panduan dan pamflet dengan kelompok kontrol, nilai
signifikasinya 0,131 > 0,005.

Perbedaan Skor Antar kelompok Intervensi pada Sikap

Tabel 9. Uji Skor Antar Kelompok Intervensi dengan Kelompok Intervensi terhadap Sikap
Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan 5J
Skor Sikap Kelompok Intervensi Mean Difference  Sig.
Kontrol Buku + Video 3.63 .000
Buku + Pamflet -2.54 .042
Pamflet Kontrol -3.63 042
Buku + Video -8.18 .000
Video Kontrol 2.54 .000
Buku + Pamflet 8.18 .000

Berdasarkan tabel 9, diketahui perbedaan skor sikap ibu dalam menggunakan buku
panduan nutrisi kehamilan 5J sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Intervensi antar
kelompok yang memiliki perbedaan yaitu intevensi buku panduan dan video dengan intevensi
buku panduan dan pamflet, nilai signifikasinya 0,000 < 0,005. Intevensi buku panduan dan
video dengan kelompok kontrol, nilai signifikasinya 0,000 < 0,005. Intervensi buku panduan
dan pamflet dengan kelompok kontrol, nilai signifikasinya 0,042 > 0,005.

Perbedaan Skor Antar kelompok Intervensi pada Perilaku

Tabel 10. Uji Skor Antar Kelompok Intervensi dengan Kelompok Intervensi terhadap
Perilaku Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan 5J

Skor Perilaku Kelompok Intervensi Mean Difference Sig.
Kontrol Buku + Video 1.09 .001
Buku + Pamflet -2.65 34
Pamflet Kontrol -1.09 34
Buku + Video -9.27 .000
Video Kontrol 2.65 .000
Buku + Pamflet 9.27 .001

Berdasarkan tabel 10 diketahui perbedaan skor perilaku ibu dalam menggunakan buku
panduan nutrisi kehamilan 5J sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Intervensi antar
kelompok yang memiliki perbedaan yaitu intevensi buku panduan dan video dengan intevensi
buku panduan dan pamflet, nilai signifikasinya 0,000 < 0,005. Intervensi buku panduan dan
video dengan kelompok kontrol, nilai signifikasinya 0,001 < 0,005. Intevensi buku panduan
dan pamflet dengan kelompok kontrol, nilai signifikasinya 0,34 > 0,005.

PEMBAHASAN

Nilai Rata - Rata Pengetahuan Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi
Kehamilan 5J Melalui Kelompok Intervensi Buku Panduan dan Video

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui intervensi buku panduan serta video
sebelum dan sesudah adalah 43,95 dan 63,70.
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Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk
tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2018a). Penelitian yang dilakukan Dian (2022) dengan judul
Pengaruh Video Tik Tok Terhadap Pengetahuan Perawat Tentang Komunikasi SBAR Di
Rumah Sakit Harapan Dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2022 didapatkan nilai rata-rata
pengetahuan awal tentang komunikasi SBAR pada kelompok intervensi 9,22 dan setelah
intervensi menjadi 14,50 sedangkan pada kelompok non intervensi 9,06 dan meningkat
menjadi 12,72. Ada perbedaan selisih rata-rata peningkatan pengetahuan tentang komunikasi
SBAR sebesar 1,61. Intervensi berpengaruh terhadap peningkatan nilai rata- rata pengetahuan
perawat tentang komunikasi SBAR (p value 0,000) (Dian, 2022).

Menurut peneliti berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu dalam menggunakan buku
panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi buku panduan dan video didapatkan
peningkatan rata-rata setelah dilakukan intervensi buku panduan serta video. Peneliti
berpendapat responden yang mendapatkan intervensi secara langsung dengan melihat dan
mendengar materi melalui buku panduan serta video terkait nutrisi kehamilan, saat
berlangsungnya intervensi tersebut terjadi proses pertukaran informasi antara komunikan
dengan responden yang merupakan proses rangkaian pengalihan informasi berupa pengetahuan
sehingga infromasi dari satu orang dapat terbagi dengan orang lain dengan maksud tertentu.

Nilai Rata - Rata Pengetahuan Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi
Kehamilan 5J Melalui Kelompok Intervensi Buku Panduan dan Pamflet

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi buku panduan
serta pamflet sebelum dan sesudah adalah 40,95 dan 60,70.

Penelitian yang dilakukan Inayustiani (2018) yang berjudul Efektivitas Pendidikan
Kesehatan Tentang Dismenore Terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Kelas VIII SMP
Negri 5 Yogyakarta didapatkan ingkat pengetahuan sesudah diberikan intervensi (post test)
pendidikan kesehatan tentang dismenore pada siswi kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta
adalah baik dan pendidikan kesehatan tentang dismenore sangat efektif meningkatkan
pengetahuan siswi kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta dengan p- value 0,000< o 0,05
(Inayustiani dkk., 2018).

Menurut peneliti berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu dalam menggunakan buku
panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi buku panduan dan pamflet
didapatkan peningkatan rata-rata setelah dilakukan intervensi buku panduan serta pamflet.
Peneliti berpendapat responden yang mendapatkan intervensi secara langsung dengan melihat
materi melalui buku panduan serta pamflet terkait nutrisi kehamilan, saat berlangsungnya
intervensi tersebut terjadi proses pertukaran informasi antara media bacaan dengan responden
yang merupakan proses rangkaian pengalihan informasi berupa pengetahuan sehingga
infromasi dari sebuah media bacaan dengan orang lain dengan maksud tertentu.

Nilai Rata - Rata Pengetahuan Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi
Kehamilan 5J Melalui Kelompok Intervensi Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi kontrol
sebelum dan sesudah adalah 43,10 dan 43,00.

Penelitian yang dilakukan Dian (2022) dengan judul Pengaruh Video Tik Tok Terhadap
Pengetahuan Perawat Tentang Komunikasi SBAR Di Rumah Sakit Harapan Dan Doa Kota
Bengkulu Tahun 2022 didapatkan nilai rata-rata kelompok tanpa intervensi tidak didapatkan
perbedaan signifikan pada pre-test dan post-test dengan nilai p value > 0,05 (Dian, 2022).

Menurut peneliti berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu dalam menggunakan buku
panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok kontrol atau tanpa intervensi didapatkan tidak
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adanya peningkatan rata-rata setelah diberikan pre-test dan post-test. Pemberian post-test
setelah pertemuan kembali dengan waktu yang berjangka namun tidak dalam jangka waktu
menengah maupun sangat panjang atau lama. Peneliti berpendapat responden yang tidak
mendapatkan intervensi secara langsung dengan melihat dan mendengar materi maka tidak
adanya penambahan informasi terhadap seseorang karena tidak terpapar sebuah informasi
tersebut.

Nilai Rata - Rata Sikap Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan 5J
Melalui Kelompok Intervensi Buku Panduan dan Video

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata sikap ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi buku panduan
serta video sebelum dan sesudah adalah 44,90 dan 63,70.

Menurut teori ABC (Antecedent Behavior Consequences) bahwasanya interaksi dan
komunikasi dengan orang lain akan menimbulkan reaksi atau tindakan yang akan
mempengaruhi perilaku seseorang dalam bentuk positif (menerima) atau negatif (menolak)
(Notoatmodjo, 2018Db).

Penelitian yang dilakukan Desy (2019) dengan judul Pengaruh Penyuluhan Kanker
Serviks Dengan Media Video Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Melakukan IVA Test
didapatkan bahwa sikap tentang kanker serviks pada kelompok eksperimen nilai p sebesar
0,038. Berdasarkan nilai p < 0,05, maka HO ditolak dan disimpulkan penyuluhan kanker serviks
dengan media video berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan tentang kanker serviks
(Syswianti, 2019).

Menurut peneliti berdasarkan hasil penelitian sikap ibu dalam menggunakan buku panduan
nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi buku panduan dan video didapatkan
peningkatan rata-rata setelah dilakukan intervensi buku panduan serta video. Peneliti
berpendapat responden yang mendapatkan intervensi secara langsung dengan melihat dan
mendengar materi melalui buku panduan serta video terkait nutrisi kehamilan, saat
berlangsungnya intervensi tersebut terjadi proses pertukaran informasi antara komunikan
dengan responden yang merupakan proses rangkaian pengalihan informasi berupa pengetahuan
sehingga infromasi dari satu orang dapat terbagi dengan orang lain dengan maksud tertentu.
Pengetahuan merupakan sebuah domain penting yang membentuk sikap seseorang. Informasi
yang dipaparkan komunikan diserap dan dipahami oleh responden sehingga mempengaruhi
sikap responden. Sikap responden terlihat pada peningkatan nilai rata-rata setelah dilakukan
post-test.

Nilai Rata - Rata Sikap Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan 5J
Melalui Kelompok Intervensi Buku Panduan dan Pamflet

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata sikap ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi buku panduan
serta pamflet sebelum dan sesudah adalah 45,95 dan 73,70.

Penelitian yang dilakukan oleh Margaretha (2021) dengan judul Efektivitas Pendidikan
Kesehatan Dengan Media Pamflet Terhadap Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Remaja Dalam
Mengatasi Dismenore didapatkan Sikap dalam mengatasi dismenore sebelum diberi perlakuan
memiliki nilai rata- rata 43,3 lebih rendah dibandingkan skor setelah diberi perlakuan dengan
rata-rata 47,8. Jadi Pendidikan kesehatan melalui media pamflet disminore efektif untuk
meningkatkan sikap tentang mengatasi dismenore sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan
dengan pamflet dan sesudah mendapatkan pendidikan dengan pamflet (Dahliyani dkk., 2021).

Menurut peneliti berdasarkan hasil penelitian sikap ibu dalam menggunakan buku panduan
nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi buku panduan dan pamflet didapatkan
peningkatan rata- rata setelah dilakukan intervensi buku panduan serta pamflet. Peneliti
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berpendapat responden yang mendapatkan intervensi secara langsung dengan melihat materi
melalui buku panduan serta pamflet terkait nutrisi kehamilan, saat berlangsungnya intervensi
tersebut terjadi proses pertukaran informasi antara media bacaan dengan responden yang
merupakan proses rangkaian pengalihan informasi berupa pengetahuan sehingga infromasi dari
sebuah media bacaan dengan orang lain dengan maksud tertentu. Pengetahuan merupakan
sebuah domain penting yang membentuk sikap seseorang. Informasi yang dipaparkan melalui
media bacaan dapat diserap dan dipahami oleh responden sehingga mempengaruhi sikap
responden. Sikap responden terlihat pada peningkatan nilai rata-rata setelah dilakukan post-
test.

Nilai Rata - Rata Sikap Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan 5J
Melalui Kelompok Intervensi Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata sikap ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi kontrol
sebelum dan sesudah adalah 44,95 dan 45,00.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Margaretha (2021) dengan judul Efektivitas
Pendidikan Kesehatan Dengan Media Pamflet Terhadap Tingkat Pengetahuan Dan Sikap
Remaja Dalam Mengatasi Dismenore didapatkan nilai t sebesar 1,001 dengan p sebesar 0,321.
Berdasarkan nilai p > 0,05, maka disimpulkan bahwa sikap awal melakukan VA test tidak
berbeda pada kelompok kontrol (Syswianti, 2019).

Menurut peneliti berdasarkan hasil penelitian sikap ibu dalam menggunakan buku panduan
nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok kontrol atau tanpa intervensi didapatkan tidak adanya
peningkatan rata-rata setelah diberikan pre-test dan post-test. Pemberian post-test setelah
pertemuan kembali dengan waktu yang berjangka namun tidak dalam jangka waktu menengah
maupun sangat panjang atau lama. Peneliti berpendapat responden yang tidak mendapatkan
intervensi secara langsung dengan melihat dan mendengar materi maka tidak adanya
penambahan informasi yang dapat mempengaruhi sikap seseorang karena tidak terpapar
sebuah informasi tersebut.

Nilai Rata - Rata Perilaku Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan
5J Melalui Kelompok Intervensi Buku Panduan dan Video

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata perilaku ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi buku panduan
serta video sebelum dan sesudah adalah 73,95 dan 83,95.

Pada penelitian yang dilakukan Anisya (2020) menunjukkan bahwa nilai rata-rata perilaku
sebelum dan sesudah diberikan promosi kesehatan pada kelompok video menunjukan bahwa
perubahan nilai rata-rata sikap terhadap kunjungan ANC dan pencegahannya dengan nilai
meanzstandardeviasi yang didapatkan 74,1+5,4 dan nilai tengah 73,2 dengan memiliki nilai
minimal- maksimal 62,5-83,9 namun setelah dilakukan promosi kesehatan nilai mean yang
didapatkan berubah menjadi 82,5 dan nilai tengah 83,1 dengan nilai terendah pada sikap 71,4
dan nilai maksimal 94,6 sehingga disimpulkan bahwa pada kelompok intrevensi sebelum dan
sesudah dilakukan promosi kesehatan terjadi berubahan nilai rata-rata pada perilaku responden
(Selvia & Amru, 2020).

Menurut peneliti berdasarkan hasil penelitian perilaku ibu dalam menggunakan buku
panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi buku panduan dan video didapatkan
peningkatan rata-rata setelah dilakukan intervensi buku panduan serta video. Peneliti
berpendapat responden yang mendapatkan intervensi secara langsung dengan melihat dan
mendengar materi melalui buku panduan serta video terkait nutrisi kehamilan, saat
berlangsungnya intervensi tersebut terjadi proses pertukaran informasi antara komunikan
dengan responden yang merupakan proses rangkaian pengalihan informasi berupa pengetahuan
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sehingga infromasi dari satu orang dapat terbagi dengan orang lain dengan maksud tertentu.
Pengetahuan merupakan sebuah domain penting yang membentuk perilaku seseorang.
Informasi yang dipaparkan komunikan diserap dan dipahami oleh responden sehingga
mempengaruhi perilaku responden. Perilaku responden terlihat pada peningkatan nilai rata-
rata setelah dilakukan post-test.

Nilai Rata - Rata Perilaku Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan
5J Melalui Kelompok Intervensi Buku Panduan dan Pamflet

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata perilaku ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi buku panduan
serta pamflet sebelum dan sesudah adalah 77,95 dan 83,10.

Pada penelitian yang dilakukan Susiati (2021) dengan judul Optimalisasi Masyarakat Desa
Namlea Dalam Menghadapi Tanggap Darurat Pandemi Covid-19 didapatkan hasil edukasi dan
sosialisasi dalam bentuk pembagian pamflet, masker gratis, serta pembuatan tempat cuci
tangan tersebut, warga Dusun Bara RT 01, RW 03, Desa Namlea dapat mempraktekkan pola
hidup bersih dan sehat seperti cara mencuci tangan dengan baik dan benar, cara menggunakan
masker, pengadaan tempat cuci tangan, menghindari kontak langsung dengan warga lain,
mematuhi protokol kesehatan, mengetahui jenis masker sekali pakai dan jenis masker cuci
ulang, menerapkan pola dan perilaku hidup sehat di masyarakat dengan mengkonsumsi
makanan sehat secara seimbang, berolah raga dan jam tidur yang teratur, melakukan
pemeriksaan kesehatan rutin di Pusat Layanan Kesehatan terdekat, warga dilatih psikologinya
untuk lebih menyesuaikan diri dengan pandemi covid-19. Warga memiliki pengetahuan dan
kemampuan untuk mengantisipasi penyebaran virus serta lebih waspada dan tenang dalam
menghadapi pandemi yang sedang berlangsung (Susiati dkk., 2021).

Menurut peneliti berdasarkan hasil penelitian perilaku ibu dalam menggunakan buku
panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi buku panduan dan pamflet
didapatkan peningkatan rata-rata setelah dilakukan intervensi buku panduan serta pamflet.
Peneliti berpendapat responden yang mendapatkan intervensi secara langsung dengan melihat
materi melalui buku panduan serta pamflet terkait nutrisi kehamilan, saat berlangsungnya
intervensi tersebut terjadi proses pertukaran informasi antara media bacaan dengan responden
yang merupakan proses rangkaian pengalihan informasi berupa pengetahuan sehingga
infromasi dari sebuah media bacaan dengan orang lain dengan maksud tertentu. Pengetahuan
merupakan sebuah domain penting yang membentuk perilaku seseorang. Informasi yang
dipaparkan melalui media bacaan dapat diserap dan dipahami oleh responden sehingga
mempengaruhi sikap responden. Perilaku responden terlihat pada peningkatan nilai rata-rata
setelah dilakukan post-test.

Nilai Rata - Rata Perilaku Ibu Dalam Menggunakan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan
5J Melalui Kelompok Intervensi Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan ibu dalam
menggunakan buku panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok intervensi kontrol
sebelum dan sesudah adalah 63,20 dan 63,70.

Pada penelitian yang dilakukan Endang (2019) dengan judul Efektivitas Terapi Kelompok
Assertiveness Training Terhadap Kemampuan Komunikasi Asertif Pada Remaja Dengan
Perilaku Agresif didapatkan pada kelompok kontrol dapat diketahui bahwa 12 responden
(66,7%) memiliki kemampuan komunikasi pada tingkat agresif dan 6 responden (33,3%)
memiliki kemampuan komunikasi asertif, sedangkan hasil post test, responden yang berada
pada tingkat komunikasi agresif menjadi 10 responden (55,6%) dan responden dengan
kemampuan komunikasi asertif meningkat menjadi 8 responden (44,4%). Data tersebut
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menunjukkan terdapat perubahan tingkat kemampuan komunikasi asertif pada kelompok
kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan (Yunalia & Etika, 2019).

Menurut peneliti berdasarkan hasil penelitian perilaku ibu dalam menggunakan buku
panduan nutrisi kehamilan 5J melalui kelompok kontrol atau tanpa intervensi didapatkan tidak
adanya peningkatan rata-rata setelah diberikan pre-test dan post-test. Pemberian post-test
setelah pertemuan kembali dengan waktu yang berjangka namun tidak dalam jangka waktu
menengah maupun sangat panjang atau lama. Peneliti berpendapat responden yang tidak
mendapatkan intervensi secara langsung dengan melihat dan mendengar materi maka tidak
adanya penambahan informasi yang dapat mengubah perilaku seseorang karena tidak terpapar
sebuah informasi tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh edukasi menggunakan
Buku Panduan Nutrisi Kehamilan 5J pada tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku Ibu hamil
dalam pencegahan stunting dan kecukupan nutrisi ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas
Gedong Tataan, Pesawaran maka dapat disimpulkan bahwa gambaran distribusi frekuensi data
berdasarkan usia kehamilan paling banyak pada trimester 2 sebanyak 35 orang (58,0%),
berdasarkan BMI paling banyak pada kategori normal sebanyak 31 orang (52,0%), berdasarkan
jumlah paritas paling banyak pada primigravida sebanyak 34 orang (56,0%), dan berdasarkan
sosial ekonomi paling banyak pada kategori rendah sebanyak 32 orang (54,0%).

Rata-rata pengetahuan ibu pengetahuan ibu melalui intervensi buku panduan serta video
sebelum (0,074) dan sesudah (0,084), intervensi buku panduan serta pamflet sebelum (0,629)
dan sesudah (0,667), dan intervensi kontrol sebelum (0,441) dan sesudah (0,690). Rata-rata
sikap ibu melalui intervensi buku panduan serta video sebelum (0,062) dan sesudah (0,063),
intervensi buku panduan serta pamflet sebelum (0,117) dan sesudah (0,091), dan intervensi
kontrol sebelum (0,067) dan sesudah (0,666). Rata-rata perilaku ibu melalui intervensi buku
panduan serta video sebelum (0,089) dan sesudah (0,677), intervensi buku panduan serta
pamflet sebelum (0,551) dan sesudah (0,760), dan intervensi kontrol sebelum (0,127) dan
sesudah (0,081).

Terdapat pengaruh pengetahuan ibu dalam menggunakan Buku Panduan 5J sebagai bentuk
upaya pencegahan stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Gedong Tataan, Pesawaran pada
kelompok intervensi buku panduan serta video (0,000) dan intervensi buku panduan serta
pamflet (0,000). Terdapat pengaruh sikap ibu pada kelompok intervensi buku panduan serta
video (0,000) dan intervensi buku panduan serta pamflet (0,003). Adanya pengaruh perilaku
ibu pada kelompok intervensi buku panduan serta video (0,000) dan intervensi buku panduan
serta pamflet (0,000) sebagai upaya pencegahan stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Gedong
Tataan, Pesawaran. Hasil analisis multivariat terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu
dalam edukasi dengan Buku Panduan Nutrisi Kehamilan 5J di Wilayah Kerja Puskesmas
Gedong Tataan, Pesawaran, Lampung efektif pada kelompok intervensi buku panduan serta
video.
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